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Perlakuan sal ah terhadap anak merupakan masalah serius yang berkaitan dengan konsekuensi yang luas baik
secara organik maupun psikologis. Beberapa penelitian mengaitkan riwayat perlakuan salah terhadap anak
dengan perilaku delinkuensi pada remaja dan kriminal pada dewasa. Dilakukan penelitian untuk
mendapatkan instrumen yang dapat untuk mengetahui adanya perlakuan salah terhadap anak, di Lembaga
Pemasyarakatan Anak Pria Tangerang pada bulan April 2004 sampai dengan Juni 2004.

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Childhood Trauma Questionnaire (CfQ) cukup
sahih dan terpercaya untuk menentukan adanya riwayat perlakuan salah terhadap anak pada remaja pria.

Metode : Uji validitas dan reliabilitas CTQ dilakukan terhadap 100 remaja pria delinkuen penghuni

L embaga pemasyarakatan Anak Pria Tangerang, dan remaja pria bukan delinkuen pelajar SMP di daerah
perkotaan padat di Jakarta. Validasi dilakukan dengan uji valitidas konstruksi dan uji validitas diskriminan.
Sementara uji reliabilitas dilakukan dengan uji konsistensi internal dengan menilai cronbach's alpha, dan uji
berpasangan untuk menilai reliabilitas intrarater. Penelitian juga menentukan nilai ambang batas terbaik,
spesifisitas, dan sensitivitas CTQ.

Hasil: Hasil uji validitas konstruksi dengan analisis faktor terdapat 2 butir pertanyaan mempunyai korelasi
lemah. Hasil uji validitas diskriminan menunjukkan seluruh komponen CTQ mampu membedakan antara 2
kelompok responden (p:0,001-0,046). Uji konsistensi internal menunjukkan menilai cronbath's alpha yang
baik (0.722-0.907). Reliabilitas intrarater yang dilakukan dengan test retest dengan interval waktu 8 minggu
menunjukkan tidak ada perbedaan yang bermakna (p>0,05). Spesifisitas CTQ cukup memuaskan (76-92%),
sementara sensitivitas CTQ kurang (40-49%).

Kesimpulan : Childhood Trauma Questionnaire sahih dan terpercaya untuk digunakan di lingkungan remaja
pria. Hasil uji spesifisitas dan sensitivitas menunjukkan bahwa CTQ bukan merupakan alat diagnostik
melainkan sebagal alat skrining terhadap adanya riwayat perlakuan salah terhadap anak, sehingga hasi
positif perlu ditindaklanjuti dengan penilaian klinis. Padainstrumen ini masih terdapat beberapa pertanyaan
yang memerlukan perbaikan agar |ebih mencerminkan perlakuan salah terhadap anak Penggunaan pada
remajawanita perlu penelitian lanjut.
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